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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Saat ini kebutuhan masyarakat terhadap tenda semakin tinggi, baik untuk 

acara konser, bazaar, camping, berjualan, bantuan bencana alam, hingga kegiatan-

kegiatan kemanusiaan lainnya. Hal ini memberikan dampak yang cukup 

berpengaruh terhadap industri tenda di Indonesia, karena jumlah industri tenda di 

Indonesia yang tergolong sedikit. Industri tenda di Indonesia, harus meningkatkan 

performansi guna memenuhi kebutuhan masyarakat.  

PT. Tenda Trijaya Indonesia merupakan salah satu perusahaan yang  

memproduksi macam-macam tenda seperti tenda peleton, tenda regu, tenda 

carniviel, tenda kerucut, kantong mayat, dan keperluan kemanusiaan lainnya. 

Produk yang diproduksi mass production adalah tenda kerucut, produk-produk 

lain diproduksi secara job order. Perusahaan ini memiliki kenaikan permintaan 

yang cukup signifikan terutama pada produk tenda kerucut. Namun, dalam 

lintasan mass production (tenda kerucut) sering terjadi lost sales atau karyawan 

harus lembur karena tidak dapat memenuhi target produksi. Lintasan yang tidak 

seimbang menjadi salah satu penyebab dari maslah tersebut. Oleh karena itu perlu 

melakukan perbaikan keseimbangan lintasan produksi tenda kerucut. 

Ada beberapa masalah dalam lintasan produksi tenda kerucut, sehingga 

perusahaan tidak dapat mencapai target produksi. Masalah tersebut diantaranya 

terjadi antrian yang cukup signifikan di stasiun kerja 5, sedangkan di stasiun kerja 

1, 2, 3, 9, dan 10 terjadi delay yang cukup lama. Sehingga perlu diusulkan metode 

yang dapat memecahkan masalah tersebut. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan usulan perbaikan 

lintasan produksi pada produk mass production (tenda kerucut) dengan cara 

menyeimbangkan beban kerja pada setiap stasiun kerja, sehingga target produksi 

dapat tercapai dengan baik. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Perusahaan yang diamati adalah PT. Tenda Trijaya Indonesia yang berada 

di Jl. Komplek Gempol Asri No.47, Bandung, Jawa Barat. Masalah yang terjadi 

adalah permintaan yang semakin meningkat sehingga hasil produksi tidak dapat 

memenuhi target produksi perusahaan. Dalam lintasan tenda kerucut waktu 

stasiun kerja setiap stasiun yang tidak seimbang, mengakibatkan terjadi delay di 

stasiun kerja 1, 2, 3, 9, dan 10, selain itu terjadi antrian yang cukup signifikan di 

stasiun kerja 5. 

Penulis berharap dapat membantu pihak perusahaan dalam menyelesaikan 

masalah delay dan antrian dengan mempertimbangkan jenis mesin yang 

digunakan pada setiap stasiun kerja, sehingga target produksi perusahaan dapat 

tercapai dengan baik. 

 

1.3 Pembatasan Masalah dan Asumsi 

Adapun pembatasan kajian masalah dan asumsi yang dibuat karena 

keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya, adalah sebagai berikut.  

Pembatasan masalah yang dilakukan dalam penelitian adalah :  

Produk yang diamati adalah tenda kerucut yang biasa digunakan untuk 

stand dalam suatu event (mass production) dengan ukuran 3x3 meter, 

karena tidak dapat memenuhi target produksi.  

 

Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Mesin yang akan digunakan berada dalam kondisi baik. 

2. Bahan baku yang akan digunakan selalu tersedia. 

3. Operator pada setiap stasiun kerja sudah terampil. 

4. Data waktu tiap elemen kerja merupakan data waktu standar yang telah 

ditentukan dari pihak perusahaan. 

 

1.4 Perumusan Masalah 

Adapun perumusan masalah yang hendak diteliti adalah : 

1. Kelemahan apa yang terjadi pada lintasan produksi saat ini? 
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2. Metode apa yang tepat untuk menyeimbangkan lintasan produksi 

perusahaan? 

3. Manfaat apa yang bisa diperoleh perusahaan melalui penerapan 

metode penyeimbangan lintasan produksi yang diusulkan, serta 

kelemahan dari metode usulan? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi kelemahan lintasan produksi saat ini. 

2. Mengusulkan metode yang tepat untuk digunakan oleh pihak 

perusahaan. 

3. Mengidentifikasi manfaat yang bisa diperoleh perusahaan melalui 

penerapan metode usulan, dan mengidentifikasi kelemahannya. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang dilakukan oleh penulis dalam melakukan 

penelitian adalah :  

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, serta sistematika 

penulisan. 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas tentang teori-teori yang digunakan sebagai dasar 

penelitian dan digunakan dalam membantu pemecahan masalah yang ada.  

 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menggambarkan langkah-langkah kerja untuk melakukan 

penelitian perbaikan lintasan produksi dari awal hingga akhir dalam bentuk 

flowchart. 
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BAB 4 PENGUMPULAN DATA 

Bab ini menunjukan pengumpulan informasi dan data perusahaan yang 

diteliti melalui observasi langsung, wawancara, pengamatan dan pengukuran 

langsung data-data yang dibutuhkan. 

 

BAB 5 PENGOLAHAN DATA DAN ANALISIS 

Bab ini berisi tentang pengolahan data yang telah diperoleh dari 

pengumpulan data, kemudian dianalisis. Hasil yang dianalisis akan menjadi acuan 

dalam melakukan usulan terhadap perusahaan. 

 

BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan 

pelaksanaan penelitian sehingga dapat menjawab tujuan penelitian yang ingin 

dicapai sebelumnya. Serta mencantumkan saran-saran yang berguna bagi pihak 

yang bersangkutan. 

 


